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Par anggo Senat. 
p a isudawan dan 
hadirin ang saya hormati. 
Hari iill, merupakan hari ang istimewa dan 
membahagiakan kita semua. Marilah kila ambut peristiwa 
yang membahagiakan ini dengan terlebih dahulu 
memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. 
Yang M ha engasih dan enyayan~. atas segala rakhmat 
dan kekuatan ang dianugrah.kanNya. sehingga kita dapat 
erkump I bersama dalam keadaan sehat. 
Pada wisuda ill tahtm 2000 ini, dengan bangga kami 
melepas 43 .1891uIusan, yang terdiri dari 42.597 lulusan 
Program Penyetaraan D II PGSD, 537 lulusan Program 
Penyetaraan DIll PGSMP, dan 55 lulusan Program DIII· 
Stucli Komuni s' Penyuluban. Ata nama pribadi dan 
lemb ga saya menyampaikan selarnat kepada para lulusan 
atas presta i yang telah dicapai. Dalam kesempalan ini. 'aya 
sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada seluruh 
staf T, baik di pusat maupun di daerah, atas segala 
keikhlasan dan kesungguhan da! m melaksanakan semua 
proses aka emi.k dan administrasi. 
Par wisudawan yang kami banggakan, pada acara ini. 
s luruh perhatian hadirin b rpusat pada keberhasllan 
Saudara. Karena itu, saya moho Anda semua berdiri 
sejenak untuk mendapatkan tepuk tangan selamat dari kita 
semua. 
Para wisudawan yang berbahagia, 
Pendidikan itu berorientasi e masa depan. Banyak faktor 
ya g harns dipenimbangkan : guru. mood. masyarakat dan 
lingkungan. Tetapi peran guru tetap utama. Karena itu, 
setiap guru haru selalu memperhatikan dan mengikuti 
perkembangan. supaya apa yang disampaikan dapat 
bermanfaat bagi masa sekarang dan asa depan. 
Pendidikan itu juga harns bersifat ak.'tif dan partisipatif, 
kar na, tidak ada keberhasil an, j ika guru tidak mengaj ak 
muridnya berpikir dan berbuat. Guru menggugah minat dan 
memberikan kesempatall kepada muridnya untuk bertanya. 
untuk mengetahui. dan untuk. mengernbangkan nalar dan 
kemampuannya. Kemarnpuan rnenghadapi hal baru harns 
selalu dikembangkan melalui b rbagai kesempatan, 
misalnya melalui permainan dan gambar. Sejak dini, anak 
hendaknya dibiasakan mengenali berbagai obyek mulai dari 
obyek yang berada di sekitarnya, di sekolah dan di tempat 
lain. Makin banyak., makin baik. Dalam hal ini. hendaknya 
diperkenalkan pula perbedaan antara mendengar dan 
mendengarkan, melihat dan memperhatikan, dan 
seter nya. Kebiasaan mernperhatikan harus dikernbangkart 
agar setiap obyek aapat dikenali ciri khasnya. Selain itu. 
peserta didik harus dilatih dalam keberanian berpendapat 
dan menyatakan mana yang lebih baik dari lainnya. 
Seliap peserta didik h us digugah semangatnya untuk 
selalu berbuat yano terbaik, dan itu dijadikan kebiasaan. 
Oaya imajinasinya dikembangkan melalui berbagai cara dan 
kegiat n. lmajinasi sangat penting bagi pengembangan 
krealivilas yaitu agar peserta didik tidak terikat pada 
kebiasaan dan keadaan sekarang, melainkan mereka dapat 
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rnengkbayalkan m~o. dcpan <.ttau 'csuatu yang belum 
p mah ada arau beJum pernah leljadi sebelumnya 
M r ka y ng mengua 'al dmLl Jan pengetahLlan hendaknya 
semakin be ar p ngabdiannya, I bih tangga l' hadap 
aspirasi dan kebu uhan m syarakat. H I itu b rarti. bahwa 
ilmu an peng~tahllan ang dimiliki tidaklah untuk dirinya 
sendiri tet pi untllk disampaikan kepada rang lain. sllpaya 
dapat dido. -gunako.n secara lebih baik II ltuk berbagai 
keperluan. arilah kit lid k berh nti belajar, upaya kila 
3lalu dap t menoikuti kemajuan dan perkel bangan. 
ehingga kehidupo..n ini terasa I bih b ml'l.11f at.
 
Selanjutnya, hen aknya kito. (lens.. ukLlri itmu Jan
 
pengetahuan yang tdah kito. milik.i dan marilah kito.
 
tingkatkan kemanfaatann. a .
 
Para wisuda an ymlg berbahagia.
 
Dari hari ke hari, (!Lmla makin men usut. Ma ak l
c 
global. masyarakat dunia sudah m njadi kenyat an. 
Komunikasi in tan di antara tujuh benua sudah erllpakan 
keni:>cayaan. P nernuan ilmiah dan teknologi ani bisa kito. 
baea setiap han di mo.jalah dan urat kabar. Perllbahan 
terjadi deng epat di Sl.::mua sekt r kehidupan. Gabungan 
dari kompleksitas, kekuatan, dan ketidakp stian dari 
perubahan itu hanya bisa kita hadapi dengan terus b lajar. • 
~ 
Kecepatan p rubahan memmtllt kito. un uk memiliki 
keterampil untuk mampu m macu din kita untuk b laja! 
tebih c pat lagi. Kompl k itas k hidupan yang makin 
m ningkal menuntut kito. untuk bis melakukan a!lalisis 
situasi den an logis dan menyele aikan masalah dengall 
kreatif. Tantangannya kemudian adalah bagaimana kita 
do.pat. atau lebih tepatnya bagaimana kita harus. secara 
nyata mempengarllhi cara kita belajar dan mendidik. 
Belajar harus kita pahaml tidak hanya sekedar untuk 
m~ndapatkan ja\vaban. Belajar tidak hanya sekedar ulltuk 
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men apa an potongan-potOl gan pe getahuan. Betajar 
tidal< bisa hanya diukur dengan nitai dan hasil ujian. 
Belajar bukan hanya menelan mentah-mentah apa yang 
diketahui orang lain. Belajar adalah perjalanan seumur 
hiclup. Perjalanan yang tal< akan pernah ada akhimya untuk 
menciptakan pemahama kita tentang dunia iill. 
Konsekuensi dari semua itu adalah, bahwa kita hams 
memili i kemampuan untuk secara terus meneru melihat, 
menganalisis. dan meningkatkan cara kita belajar, hingga 
tercapai kemampuan untuk pemahaman tentang sesuatu. 
Belajar dimulai jauh hari sebelum seorang anak memasuki 
kelas satu di sekolah dasar dan terus menerus dilakukan 
jauh melewati rnasa pensiun. 
Apa implikasi dari croua itu? Kita harns berani melakukan 
perubah . Dalam kapasitas kita masing-masing, kita hams 
melakukan perubahan. S bagai guru misalnya. kita bisa 
men bantu orang tua untuk m nciptakan lingkungan rumah 
yang kaya dan marnpu merangsan perkembangan bagi 
anak-anak prasekolal1. Di sekolah. kita b'sa melakukan 
upaya untuk rnemperhatikan anak didik sebagai individu 
yang utuh, sebagai subjek, sehingga masing-rnasing anak 
bisa berl\embang sesuai dengan kapasitasnya. Pengetahuan 
yang Saudara miliki bisa diterapkan untuk mernperkaya 
proses pembelajaran di kelas. Pengayaan itu tidak han}"l 
akan memba mant'aat bagi anak didik, tetapi Saudara 
juga akan m ndapatkan pelajaran yang tidak sedikit. 
Jangan pemah berpikir, bahwa den an selesainya Saudara 
dari program studi eli UT saat ini. selesai pula proses belajar 
Saudara. 
Kita harns melihat tel' menerus, apa dan bagaimana kita 
belajar. Seorang futuristik Inggris. Charles Handy pernah 
mengatakan ba wa: h p rubahan. sebenarnya, adalah kata 
lain untuk tumbuh. sinonim UDtuk belajar. Kita semua 
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Hadirin yang saya hormati
 
Hal lain yang penting adalah disipLin dan menepatijanji.
 
Untuk itu, anak memerl an contoh yang konsis en dari
 
guru, orang rna, masyarakat, dan lingkungan sekolah.
 
Karena itu, guru dituntut untuk selalu berdi iplin dan
 
memberikan teladan, termasuk apa yang MUS dilakukan
 
atau dikatakan apabila bersalah~ Disiplinjuga berfungsi
 
sebagai penyelamat atau usaha menghindari kesalahan dan
 
kerugian yang tidak perIu.
 
Perguruan tinggi dipandang oleh masyarakat sebagai dan
 
harns menjadi contoh yang benar dan pattit diteladani.
 
Perguruan tinggi tidak hanya berakar pada budaya
 
masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai pembangun
 
budaya masyarakat. Pergwuan tinggi menjadi pelopor,
 
pembentuk citra, serta mengilhami pemikiran dan perbuatan
 
baik, dengan memanfaatkan ilmu dan pengetahuan, bagi
 
kepentingan dan kesejahteraan urnat manusia. Karnpus ini
 
harus dapat berfungsi sebagai laboratorium dari kehidupan
 
nyata. Serous hal yang diperoleh dari kampus hendaknya
 





Era global harns dimanfaatkan untuk meningkatkan akses 
terhadap informasi. Penguasaan ilmu dan pengetahuan dasar 
merupakan keharusan bagi siapapun, sesuai dengan kadar 
yang diperlukan dalam bidang masing-masing. Hanya 
dengan penguasaan prinsip dasar itulah setiap informasi 
diperoleh dan ditingkatkan nilainya untuk dimanfaatkan 
bagi masyarakat. Dari informasi itu dapat diketahui 
peluang, keinginan, dan kebutuhan mengenai sesuatu yang 
memungkinkan kita mendapat manfaat. 
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Keberanian mempakan hll yang sulit diajarkan. Keberanian 
lumbuh dan berk mbang dengan ilmu dan pengalaman 
sendiri. Banyak profil kebe nian dap t dip lajari dari 
pengalaman mereka yang erhasil menyelesaikan mas lah 
atau tu as dengan baik. Ke ranian menoandung peng rtian 
_an d I dan haru dibatasi padahal yang positif, yaitu 
keb ranian y g b dandaskan pada nil i m ral dan etika 
ang tinggi. yang ilidukung I h iman dan taq.wa. B b rapa 
d' antaranya dalah kebe anian men ubah k biasaan ang 
Illerugikan: keber ian mencipta atau melakukan sesuatu 
yang bdum pemah ada; 'eb ranian menah, d pi pc Ibahan. 
persai gan. resiko. uka. duka, k beranian untuk menang 
tetapi ju a keberanian untuk menerima kekalahan atau 
menga ui kcsalahan; keberanian untuk memuji. mengakui. 
dan menghormati kemenangan orang lain. Keberanian Juga 
neliputi keberanian untuk m mi lpin dan dipimpin;
 
keber, ni, untLlk berbicar . tetapi jug beranian lUltuk
 




Kepada eluarga yang telah m mb rikan dukungan kepada
 
p. a lulu an, kam" ampaikan lerima kasih. Dukungan dan 
engorbanan para ang ota keluar a yang diberikan eeara 
tulus. bulCan s ja bermakna bagi para lulu endiri. tetapi 
juga merupakan St angan bagi k majuan nusa dan • 
bangs. 
erima kasih ata kesabaran hadirin. emoga Tuhan Yano 
Ma Esa selalu menyertai kita. 
Jakarta. 5 Sept mber 1000 
Bambang Sutjiatmo 
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